Menimbang

GUBERNUR SUMATERA SELATAN

PERATURAN GUBERNUR SUMATERA SELATAN
NOMOR 43 TAHUN 2014
TENTANG
TARIF PELAYANAN KESEHATAN
PADA RUMAH SAKIT ERNALDI BAHAR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR SUMATERA SELATAN,

a. bahwa berdasarkan Keputusan Gubernur Sumatera
Selatan Nomor 841/KPTS/BPKAD/2013 tanggal 9
Desember 2013 Rumah Sakit Ernaldi Bahar telah
melaksanakan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan
Umum Daerah;

b. bahwa mempedomani ketentuan Pasal 58 ayat (3)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum Daerah, Tarif Pelayanan Kesehatan pada
Badan Layanan Umum Daerah ditetapkan dengan
Peraturan Gubernur;

c. bahwa sebagai Badan Layanan Umum  Daerah,
berdasarkan ketentuan Pasal 59 Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 61 Tahun 2007, dengan bertambahnya
jumlah jenis pelayanan kesehatan, peralatan, sarana dan
prasarana yang dimiliki, Rumah Sakit Ernaldi Bahar
dapat melakukan perubahan tarif layanan baik secara
keseluruhan maupun per unit layanan;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan
Peraturan Gubernur tentang Tarif Pelayanan Kesehatan
Pada Rumah Sakit Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera
Selatan.
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Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat 1 Sumatera Selatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor
70, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1814);

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah
Sakit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5072);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5589),

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4502);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum Daerah;

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 582/Menkes/
SK/VI/ 1997 tentang Pola Tarif Pelayanan Rumah Sakit
Pemerintah;

Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2012 tentang Retribusi
Jasa Umum (Lembaran Daerah Tahun 2012 Nomor 3}
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2012 (tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun
2012 tentang Retribusi Jasa Umum (Lembaran Daerah
Tahun 2012 Nomor 14);
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Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2010 tentang Pokok-
Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
Tahun 2010 Nomor 2 Seri E);

Peraturan Gubernur Nomor 49 Tahun 2012 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
Daerah (Berita Daerah Sumatera Selatan Tahun 2012
Nomor 49);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN GUBERNUR TENTANG TARIF PELAYANAN
KESEHATAN PADA RUMAH SAKIT ERNALDI BAHAR

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan:

1.

S

Provinsi adalah Provinsi Sumatera Selatan.
Gubernur adalah Gubernur Sumatera Selatan.

Direktur adalah Direktur Rumah Sakit Ernaldi Bahar.
Rumah Sakit adalah Rumah Sakit Ernaldi Bahar.

Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disebut
BLUD adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di
lingkungan Pemerintah Daerah yang dibentuk untuk
memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa
penyediaan barang dan/atau jasa yang dijual tanpa
mengutamakan mencari keuntungan, dan dalam
melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip-prinsip
efisiensi dan efektivitas.

Pola Pengelolaan Keuangan BLUD selanjutnya disebut
PPK BLUD adalah pola pengelolaan keuangan yang
memberikan fleksibilitas berupa keleluasaan untuk
menerapkan praktek bisnis yang sehat untuk
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat umum,
sebagai pengecualian dari ketentuan pengelolaan
keuangan daerah pada umumnya.

sl
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Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit selanjutnya
disebut SPM Rumah Sakit adalah ketentuan tentang jenis
dan mutu pelayanan dasar yang merupakan urusan wajib
daerah wyang berhak diperoleh setiap warga secara
minimal dan juga merupakan spesifikasi teknis tentang
tolok ukur pelayanan minimal yang diberikan oleh
Rumah Sakit Ernaldi Bahar kepada masyarakat.

Tarif Pelayanan Kesehatan adalah pembayaran atas
pelayanan kesehatan dan pelayanan lain yang ada di
Rumah Sakit Emaldi Bahar yang dibebankan kepada
pasien/masyarakat/badan/penjamin pemakai jasa
pelayanan yang disusun berdasarkan biaya satuan (unit
cosf) untuk menutup sebagian atau seluruh biaya
penyediaan pelayanan serta dengan mempertimbangkan
daya.

Badan adalah sekumﬁLﬂan orang dan atau modal yang
merupakan kesatuan baik yang melakukan usaha
maupun yang tidak melakukan usaha yang meliputi
Perseroan Terbatas, Perseroan Komanditer, Perseroan
lainnya, Badan Usaha Milik Negara atau Daerah, dengan
nama dan bentuk apapun, Firma, Kongsi, Koperasi, dana
pensiun, persekutuan perkumpulan, yayasan, organisasi
masa, organisasi sosial politik, atau organisasi yang

sejenis, lembaga, bentuk usaha tetap dan bentuk lainnya.

Pasien adalah setiap orang yang datang ke Rumah Sakit
Ernaldi Bahar untuk mendapatkan pelayanan kesehatan.

Pelayanan Kesehatan adalah pelayanan kesehatan di
Rumah Sakit Ernaldi Bahar yang meliputi upaya
promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif dan pelayanan
lainnva.

Pelayanan Medik adalah pelayanan yang bersifat individu
yang diberikan oleh tenaga medik, para medik berupa

pemeriksaan, konsultasi, dan tindakan medik.
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Pelayanan Non Medik adalah pelayanan yang diberikan
kepada pasien dan pihak lain di Rumah Sakit Ernaldi
Bahar yang secara tidak langsung berkaitan dengan
pelayanan medik meliputi pelayanan administrasi,
pelayanan laundry dan lain-lain pelayanan yang terkait

dengan pelayanan kesehatan.

Pelayanan Rawat Jalan adalah pelayanan kepada pasien
untuk observasi, diagnosis, pengobatan, rehabilitasi
medik dan pelayanan kesehatan lainnyva bagi pasien yang
datang ke Rumah Sakit Ernaldi Bahar tanpa tinggal di

ruang rawat inap.

Pelayanan Rawat Jalan Tingkat Lanjutan adalah
pelayanan kesehatan kepada pasien yang masuk Rumah
Sakit Ernaldi Bahar sebagai rujukan dari rawat jalan
tingkat pertama, yang dilaksanakan di poliklinik spesialis
Rumah Sakit Ernaldi Bahar untuk keperluan observasi,
diagnosis, pengobatan, rehabilitasi medik dan pelayanan
kesehatan lainnya tanpa tinggal di ruang inap.

Pelayanan Gawat Darurat adalah pelayanan kesehatan
pasien vang harus diberikan segera, cepat dan tepat
untuk mencegah/menanggulangi resiko kematian atau
cacat, yang dilakukan di Unit Gawat Darurat (UGD)
Rumah Sakit Ernaldi Bahar.

Pelayanan Rawat Inap adalah pelayanan kepada pasien
untuk observasi, diagnosis, pengobatan, perawatan,
dan/atau pelayanan kesehatan lainnya dengan tinggal di

ruang inap.

Rawat Intensif adalah pelayvanan yang diberikan kepada
pasien dalam keadaan kritis yang memerlukan
pemantauan yang lebih intensif pada ruangan dengan
sarana dan tenaga khusus.

Pelayanan Administrasi Rawat Inap adalah pelayanan
administrasi yang meliputi pelayanan rekam medis, surat
keterangan dirawat, pelayanan administrasi keuangan

dan atau pelayanan informasi selama pasien rawat inap
di Rumah Sakit Ernaldi Bahar.

e



20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

-6-

Pelayanan Medik adalah pelayanan yang dilakukan oleh
tenaga medis sesuai bidangnya, meliputi dokter umum,
dokter spesialis, dokter gigi umum dan dokter gigi
spesialis dalam rangka observasi, diagnosa, terapi,
rehabilitasi medik dan pelayanan kesehatan lainnya.

Pelayanan Penunjang Medik adalah kegiatan pemeriksaan
dalam rangka untuk menegakkan diagnosa dan terapi
meliputi  pemeriksaan laboratorium klinik, radio
diagnostik, patologi anatomi, diagnostik elektromedik,

pelayanan farmasi, dan/atau pelayanan gizi.

Pelayanan Penunjang Non Medik adalah pelayanan yang
diberikan di Rumah Sakit Ernaldi Bahar yang secara
tidak langsung berkaitan dengan fungsi pelayanan
kesehatan, pendidikan atau penelitian.

Pelayanan Medik Gigi dan Mulut adalah pelayanan
paripurna meliputi upaya penyembuhan dan pemulihan
yvang selaras dengan upaya pencegahan penyakit gigi dan
mulut serta peningkatan kesehatan gigi dan mulut pasien
di rumah sakit.

Pelayanan Rehabilitasi Medik adalah pelayanan yang
diberikan oleh unit pelayanan rehabilitasi medik dalam
bentuk pelayanan fisioterapi, terapi wicara, ortetik/

prostetik dan/atau pelayanan rehabilitasi medik lainnya.

Pelayanan Rehabilitasi Mental adalah pelayanan yang
diberikan oleh dokter spesialis kesehatan jiwa dalam
bentuk pelayanan konsultasi, terapi kerja (vokasional),
pemeriksaan psikologi, rehabilitasi sosial dan rehabilitasi

mental lainnya.

Rekam Medik adalah dokumen bersifat rahasia berisi data
demografi, catatan riwayat perjalanan penyakit pasien,
diagnosa dan terapi tindakan medik serta asuhan
keperawatan selama menjalani rawat jalan, rawat darurat
dan/atau rawat inap di Rumah Sakit Ernaldi Bahar.

e
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Pelayanan Rekam Medik adalah pelayanan pengelolaan
rekam medik pasien, meliputi pemberian nomor identitas
pasien, identitas pasien, pemberian koding penyakit,
pengisian data demografi, pencarian kembali dokumen
rekam medik kunjungan ulang, penghantaran dokumen

rekam medik antar unit pelayanan dan penyimpanannya.

Asuhan  Keperawatan adalah bentuk  pelayanan
profesional biopsiko, sosio spritual oleh tenaga
keperawatan untuk membantu penderita dalam
menanggulangi gangguan rasa sakit, mengatasi masalah
kesehatan atau menanggapi upaya pengobatan untuk
mencapai derajat kesehatan yang optimal.

Tindakan Keperawatan adalah tindakan mandiri perawat
profesional melalui kerjasama bersifat kolaborasi dengan
pasien dan tenaga kesehatan dalam memberikan asuhan
keperawatan sesuai lingkup wewenang dan tanggung
jawab yang meliputi intervensi keperawatan, observasi

khusus dan pendidikan kesehatan.

Tindakan Medik Psikiatri adalah tindakan medik yang
dilakukan pada pasien dengan/tanpa pembiusan, untuk
menghilangkan gejala gangguan jiwa.

Psikoterapi adalah terapi secara kejiwaan yang dilakukan
oleh tenaga profesional pada pasien untuk menghilang-

kan, mengubah dan menghambat gejala gangguan jiwa.

Pemeriksaan Psikologi adalah pemeriksaan yang
dilakukan oleh psikolog, meliputi konseling, konsultasi
dan psikotest.

Pemeriksaan dan Penanggulangan Ketergantungan Obat
adalah pemeriksaan pada pasien dengan masalah
gangguan mental akibat penggunaan Narkoba/Napza
untuk kepentingan diagnosa dan terapi.

R ag
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Pelayanan Pendidikan dan Pelatihan adalah pelayanan
pembimbingan praktek klinik dan pemanfaatan fasilitas
Rumah Sakit Ernaldi Bahar untuk peserta didik dan/atau
peserta pelatihan dari Institusi Pendidikan vyang telah
melakukan kerjasama pendidikan.

Pelayanan Penelitian adalah pelayanan pembimbingan
penelitian kesehatan dan/atau perumahsakitan Rumah
Sakit Ernaldi Bahar untuk peserta didik dari Institusi
Pendidikan dan/atau masyarakat.

Tarif adalah besaran biaya yang digunakan dalam
kegiatan pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Ernaldi
Bahar yang dibebankan kepada pemakai/pengguna
fasilitas sebagai imbalan atas jasa pelayanan yang

diterimanya.

Karcis Harian adalah tarif pelayanan pemeriksaan
kesehatan umum pasien rawat jalan, atau rawat darurat
oleh tenaga kesehatan di Rumah Sakit Ernaldi Bahar
tanpa tindakan medik dan/atau pemeriksaan penunjang

medik vang berlaku pada hari itu.

Tenaga Medis adalah tenaga kesehatan yang memiliki
kualifikasi dan keahlian dalam bidang medis tertentu,
meliputi dokter, dokter spesialis, dokter gigi.

Dokter Spesialis Kontrak adalah dokter spesialis yang
bukan merupakan tenaga tetap Rumah Sakit Ernaldi
Bahar yvang diberikan ijin melakukan pelayanan medik
tertentu (clinical priviledge) di Rumah Sakit Ernaldi Bahar

sesuai dengan perjanjian kerjasama yang disepakati.

Hari Rawat adalah lamanya pasien dirawat yang
jumlahnya dihitung berdasarkan selisih antara tanggal
masuk dirawat dan tanggal keluar/meninggal, yang
apabila tanggal masuk dihitung maka tanggal keluar/
meninggal tidak dihitung atau sebaliknya, apabila tanggal
masuk dan tanggal keluar/meninggal adalah sama maka
dihitung 1 (satu) hari rawatan.
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Jasa adalah kegiatan Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan yang dilaksanakan oleh Rumah Sakit Ernaldi
Bahar berupa pelayanan kesehatan maupun non
kesehatan seperti barang, fasilitas, atau kemanfaatan
lainnya yang dapat dinikmati orang pribadi atau badan.

Jasa Sarana adalah imbalan yang diterima rumah sakit
atas pemakalan sarana, fasilitas rumah sakit yang

digunakan langsung.

Jasa Pelayanan adalah imbalan jasa yang diterima oleh
pelaksana pelayanan atas jasa yang diberikan kepada
pasien atau pengguna Rumah Sakit Ernaldi Bahar dalam
rangka observasi, diagnosis, pengobatan, konsultasi,
visite, rehabilitasi medik, pemeriksaan penunjang medik
dan atau pelayanan lainnya, jasa pelayanan terdiri dari
jasa pelayanan umum, dan jasa pelayanan profesi dalam
rangka observasi, diagnosis, pengobatan dan rehabilitasi

serta pelayanan lainnya.

Jasa Medik adalah imbalan jasa profesional vyang
diberikan kepada tenaga medis setelah memberikan
pelayanan atau tindakan medik kepada pasien di Rumah
Sakit Ernaldi Bahar.

Biaya Akomodasi atau Tarif Sewa Kamar adalah
penggunaan fasilitas ruang rawat inap meliputi linen,
fasilitas kamar, peralatan medis tertentu dan pelayanan
dasar dalam rangka observasi, diagnosis dan terapi tidak
termasuk makan diet di Rumah Sakit Ernaldi Bahar.

Akomodasi adalah penggunaan fasilitas rawat inap
termasuk makan dan minum di Rumah Sakit Ernaldi
Bahar.

Penjamin adalah orang atau badan hukum sebagai
penanggung hiaya pelayanan kesehatan terhadap
seseorang yang menggunakan/mendapatkan pelayanan
di Rumah Sakit Ernaldi Bahar.

Biaya satuan (Unit cost) adalah metode penghitungan jasa

sarana per unit layanan.
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Rehabilitasi adalah pelayanan yang diberikan oleh unit
rehabilitasi dalam bentuk terapi okupasional/terapi kerja,
terapi rekreasi, terapi gerak dan bentuk psikoterapi
lainnya.

Rehabilitasi Medik dan Rehabilitasi Mental adalah
pelayanan yang diberikan oleh unit rehabilitasi medik
dalam bentuk pelayanan fisioterapi, terapi okupasional,
terapi wicara, bimbingan religius, jasa psikologi serta
rehabilitasi lainnya.

Visum et Repertum adalah keterangan yang diberikan oleh
seorang dokter tentang hal yang diperlukan membuat
terang suatu perkara untuk keperluan proses peradilan.
Visum et repertum Psikiatrikum adalah keterangan yang
diberikan oleh seorang dokter ahli jiwa tentang kondisi
kesehatan jiwa seseorang yvang diperlukan membuat
terang suatu perkara untuk keperluan proses peradilan.
Surat Keterangan Dokter adalah keterangan yang
diberikan oleh seorang dokter umum tentang kondisi
kesehatan fisik seseorang.

Visite adalah kunjungan profesional dokter ke bangsal
rawat inap untuk mengetahul perkembangan gejdla
penyakit, memberikan pengobatan serta evaluasi
pengobatan.

Cyto adalah tindakan pelayanan kesehatan yang bersifat
segera. '

Pemulasaran Jenazah adalah kegiatan yang meliputi
perawatan jenazah, konservasi yang dilakukan oleh
Rumah Sakit Emaldi Bahar untuk Kkepentingan
pelayanan kesehatan, pemakaman, dan kepentingan
proses peradilan.

. Bahan dan Alat Kesehatan adalah bahan kimia, alat

kesehatan, bahan habis pakai, dan bahan lainnya, untuk
digunakan langsung dalam rangka observasi, diagnosis,
pengobatan, perawatan dan rehabilitasi Medik.

Rujukan adalah pelimpahan wewenang dan tanggung

jawab pelayanan kesehatan antar unit pelayanan
kesehatan.

LY.
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59. Pelayanan Binatu adalah pelayanan non medik meliputi
pencucian linen dan sterilisasi linen.

60. Unit Pelayanan Farmasi yang selanjutnya disebut UPF
adalah unit layanan (depo) Intalasi Farmasi RSUD yang
memberikan pelayanan obat, alat kesehatan dan/atau
sediaan farmasi lainnya diluar komponen jasa sarana tarif
pelayanan.

61. Program Badan Penyelengara Jaminan Sosial Kesehatan
vang selanjutnya disingkat Program BPJS Kesehatan
adalah program penjaminan biaya pelayanan kesehatan
bagi masyarakat yang telah menjadi anggota BPJS.

62. Rekening Kas BLUD adalah rekening tempat
penyimpanan uang BLUD yang dibuka oleh pimpinan
BLUD pada Bank Sumsel Babel untuk menampung
penerimaan pendapatan dan pengeluaran BLUD.

BAB 11
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2

Peraturan Gubernur ini dibuat dengan maksud untuk
menjamin ketersediaan, keterjangkauan (aksesibilitas), dan
kelangsungan (sustainabilitas) pelayanan kesehatan yang
bermutu di Rumah Sakit Ernaldi Bahar sesuai standar yang
ditetapkan, agar masyarakat, pemberi pelayanan (provider)
dan pengelola Rumah Sakit Ernaldi Bahar dapat terlindungi
dengan baik.

Pasal 3

Tujuan dibuatnya Peraturan Gubernur ini adalah:

a. terwujudnya masyarakat Sumatera Selatan yang sehat dan
produktif;

b. terselenggaranya pelayanan kesehatan di Rumah Sakit
Ernaldi Bahar yang bermutu sesuai standar yang
ditetapkan;

c. tersedianya jenis pelayanan kesehatan di Rumah Sakit
Ernaldi Bahar sesuai dengan perkembangan bidang ilmu
kedokteran, keperawatan dan- bidang manajemen

pelayanan kesehatan serta sesuai kebutuhan masyarakat;

N e
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d. terlaksananya program dan kegiatan operasional dengan
Rencana Strategis Rumah Sakit Ernaldi Bahar dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Provinsi,

e. terwujudnya peran serta masyarakat dalam pembiayaan
pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Ernaldi Bahar.

BAB 1l
TUGAS DAN FUNGSI RUMAH SAKIT
Pasal 4

(1) Tugas Rumah Sakit Ernaldi Bahar dalam mewujudkan
pelayanan kesehatan tingkat lanjutan, meliputi :

a. memberikan pelayanan kesehatan sesuai dengan
kemampuan sumberdaya yang ada di Rumah Sakit
Ernaldi Bahar;

b. menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan;

c. menyelenggarakan penelitian untuk mendukung upaya
peningkatan muftu pelayanan rumah sakit;

4. MENyCEnpRardRen  PUEyHIEn auiiiToshuas: W
keuangan sesuai dengan peraturan perundangan

yang berlaku.

(2) Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) Rumah Sakit Ernaldi Bahar dapat dikelola
sebagai PPK-BLUD sesuai dengan peraturan perundangan
yvang berlaku.

Pasal 5

Fungsi Rumah Sakit Ernaldi Bahar sebagai Satuan Kerja
Perangkat Daerah merupakan penyelenggara pelayanan publik
di bidang kesehatan rujukan tingkat lanjut sesuai dengan

peraturan perundangan yang berlaku.

Pasal 6

Rumah Sakit Ernaldi Bahar dalam melaksanakan pelayanan
kesehatan berasaskan Pancasila, nilai kemanusiaan, asas
manfaat, asas keadilan (non diskriminatif), asas partisipatif,
asas keamanan dan keselamatan pasien yang diselenggarakan

secara transparan, efektif dan efisien serta akuntabel.

e
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BAB IV
STANDAR PELAYANAN MINIMAL

Pasal 7
Standar Pelayanan Minimal disusun dalam rangka
menjamin  ketersediaan, keterjangkauan dan mutu
pelayanan kesehatan di rumah sakit sesuai standar input,
standar output, standar hasil (outcome) dan standar mutu
vang telah ditetapkan serta terwujudnya akuntabilitas
pelayanan publik di Rumah Sakit Ernaldi Bahar.

Standar Pelayanan Minimal di implementasikan secara

bertahap sesuai dengan kemampuan pembiayaan rumah

sakit sampai terpenuhinya sesuai standar masukan

(input).

Standar masukan (input)] sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) meliputi :

a. standar sumber daya manusia;

b. standar sarana, prasarana dan peralatan rumah sakit;

c. standar system (Standar Operating Procedure)/
Prosedur tetap, pedoman diagnosis dan terapi,
pedoman pengendalian infeksi nosokomial,
formularium rumah sakit, sistem informasi manajemen
dan sistem lain yang mendukung tercapainya indikator
keluaran dan kinerja hasil (Output dan Outcome).

BAB V
PELAYANAN YANG DIKENAKAN RETRIBUSI
Pasal 8

Setiap orang dan/atau Badan yang mendapatkan
pelayanan kesehatan Rumah Sakit Ernaldi Bahar wajib

membayar retribusi.

Sebagai bukti pembayaran pelayanan kesehatan
sebagaimana dimaksud ayat (1) diberikan tanda bukti

pembayaran.

Biaya Pelayanan Kesehatan Rawat Inap Kelas Il
dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Nt
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BAB VI
RUANG LINGKUP PELAYANAN
Bagian Kesatu
Jenis Pelayanan Kesehatan
Pasal 9

Jenis pelayanan di Rumah Sakit Ernaldi Bahar yang
dikenakan retribusi dikelompokkan sebagai berikut :

a. pelayanan jiwa rawat jalan;

poo o
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unit gawat darurat;

pelayanan jiwa rawat inap;
penunjang medik/diagnostik;
rehabilitasi mental;

rehabilitasi pencandu narkoba;
konsultasi khusus;

. tindakan medik di poliklinik gigi;
visum et repertum,;

fisioterapi; dan

k. pemulasaraan jenazah dan pelayanan mobil ambulance.

(1)

(2)

(1)

(2)

Ragiam Yedna
Pelayanan Jiwa Rawat Jalan
Pasal 10
Rawat Jalan dinyatakan dalam besaran tanda bukti
pembayaran Pelayanan Kesehatan dan berlaku untuk 1
(satu) kali bentuk pelayanan.

Biaya Pelayanan Jalan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam lampiran I yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari peraturan Gubernur ini.

Bagian Ketiga
Unit Gawat Darurat
Pasal 11
Rawat Darurat diberikan dalam bentuk perawatan luka,
incisi, circumsisi, pemasangan bidal (Spalk), konsul
dokter dengan tindakan medik, dan pemakaian
Oksigen (02).
Rawat Darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

merupakan pemeriksaan awal dan tidak termasuk biaya

tindakan dan pemeriksaan/konsultasi dokter spesialis,

penunjang medik, bahan/alat dan obat.

< p
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(3) Biaya Pelayanan Rawat Darurat sebagaimana dimaksud
ayat (1) tercantum dalam lampiran yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur
ini.

(4) Biaya Pelayanan pemeriksaan penunjang diagnostik,
tindakan medik, keperawatan, radio terapi, tindakan
khusus dan rehabilitasi medik dibayar sesuai dengan
tarif kelas Il untuk pasien rawat jalan.

(5) Bagi pasien kiriman rumah sakit lainnya yang tidak ada
ikatan kerja sama diberlakukan tarif kelas I (satu).

Bagian Keempat
Pelayanan Jiwa Rawat Inap
Pasal 12

(1) Pelayanan rawat inap ditempatkan pada kelas perawatan

vang ditetapkan sebagai berikut:

a. kelas utama/ paviliun;

b. kelaslI;
c. kelasIl;
d. kelas III.

(2) Standar fasilitas dan jumlah tempat tidur masing-masing
kelas perawatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan Keputusan Direktur Rumah Sakit
Ernaldi Bahar dengan mempedomani peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

(3) Biaya pelayanan rawat inap sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam lampiran [ Peraturan

Gubernur ini.

Pasal 13

Pasien Rawat Inap di Rumah Sakit Ernaldi Bahar dapat
memberikan pelayanan selain yang dimaksud Pasal 10 sesuai

dengan kebutuhan pasien meliputi :

konsultasi;

psikoterapi;

psikologi;

pemeriksaan penunjang diagnostik;
tindakan medik;

tindakan keperawatan;

m e oA e TP
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rehabilitasi medik;

pemeriksaan diagnostik elektromedik; _

pemeriksaan dan tindakan diagnostik khusus; dan

barang farmasi.

Pasal 14

Biaya Pelayanan Rawat Intensif :

a. setiap pasien yang dirawat pada ruang Intensif,
ditetapkan tarifnya sebesar 2 (dua) kali tarif kelas II
Rawat Inap.

b. setiap pasien yang dirawat inap karena kondisi
kesehatannya di pindah ke ruang Rawat Intensif,
ditetapkan tarifnya 2 (dua) kali tarif perawatan kelas
asalnya.

c. setiap pasien yang di rawat di ruang rawat intensif
rujukan dari Rumah Sakit lain, tarifnya ditetapkan
dengan Kelas Utama Rawat Inap.

Biaya Pelayanan Rawat Intensif sebagaimana dimaksud

ayat (1) tidak termasuk tarif pemeriksaan penunjang

diagnostik, tindakan medik, tindakan Kkeperawatan,
fisioterapi, radio terapi, rehabilitasi medik, bahan dan alat
habis pakai, obat-obatan, perawatan jenazah, pemakaian
ambulance/ mobil jenazah dan administrasi.
Bagian Kelima
Pemeriksaan Penunjang
Medik/Diagnostik
Pasal 15

Pemeriksaan Penunjang Medik/Diagnostik meliputi :

a. pemeriksaan radiologi;

b. pemeriksaan diagnostic elektronik; dan

c. pemeriksaan laboratorium,

Komponen biaya Pemeriksaan Penunjang Medik/

Diagnostik meliputi biaya:

a. bahan dan alat;
b. jasa rumah sakit; dan

c. jasa pelayanan.

Sl
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(3) Biaya Pemeriksaan Penunjang Medik/Diagnostik
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tercantum
dalam lampiran I yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Bagian Keenam
Pelayanan Rehabilitasi Mental
Pasal 16

(1) Komponen pelayanan rehabilitasi mental meliputi terapi
kerja, terapi gerak, terapi rekreasi, terapi kelompok, terapi
musik, dan terapi religi.

(2) Biaya pelayanan rehabilitasi mental sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

Bagian Ketujuh
Pelayanan dan Rehabilitasi Pencandu Narkoba
Pasal 17

(1) Komponen pelayanan dan rehabilitasi pencandu narkoba
meliputi akomodasi, visite dokter dan rehabilitasi.

(2) Biaya pelayanan dan rehabilitasi pencandu narkoba
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
lampiran [ yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Gubernur ini.

Pasal 18

(1) Pemeriksaan khusus test narkoba meliputi test khusus
laboratorium dan visite dokter.

(2) Biaya pelayanan rehabilitasi narkoba yang berasal dari
rujukan swasta untuk pelayanan disamakan dengan tarif
retribusi rawat inap kelas I (satu ), sedangkan untuk
pelayanan khusus ditetapkan sama dengan tarif retribusi
Rawat Inap Kelas Utama.

(3) Retribusi pelayanan dan rehabilitasi pencandu narkoba
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagaimana
tercantum dalam lampiran [ yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

AT
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Bagian Kedelapan
Pelayanan Konsultasi Khusus
Pasal 19

(1) Pelayanan konsultasi khusus untuk mendapatkan surat

(1)

(2)

keterangan pemeriksaan kesehatan meliputi :
konsultasi tumbuh kembang anak;

surat keterangan oleh dokter ahli jiwa;
surat keterangan bebas narkoba/napza;
surat keterangan kesehatan;

surat keterangan pernah di rawat;

surat keterangan berobat;

m ™o Qo0 oop

surat keterangan psikologi.

Pelayanan konsultasi khusus sebagaimana dimaksud
ayat (1) adalah sebagaimana tercantum dalam lampiran
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Peraturan Gubernur ini.

Bagian Kesembilan

Pelayanan Tindakan Medik di Poliklinik Gigi

Pasal 20
Pelayanan tindakan medik pada poliklinik gigi
meliputi :
a. pemeriksaan gigi;
b. cabut gigi;
c. tambal gigi;
d. pembersihan karang gigi (Scalling) ;
e. perawatan syaraf gigi.
Biaya pelayanan tindakan medik di poliklinik gigi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
lampiran 1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Gubernur ini.
Bagian Kesepuluh
Pelayanan Visum Et Repertum
Pasal 21

Pelayanan wvisum et repertum dilakukan atas permintaan

Penyidik Polri.

& =
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Pasal 22

Biaya pelayanan visum et repertum sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 19 tercantum dalam lampiran [ yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.
Bagian Kesebelas
Pelayanan Fisioterapi
Pasal 23

(1) Komponen biaya pelayanan fisioterapi meliputi
pemeriksaan dan tindakan dathermi dan fisioterapi.

(2) Biaya pelayanan fisioterapi sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) adalah sebagaimana tercantum dalam
lampiran [ yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Gubernur ini.

Bagian Kedua belas

Pemulasaraan Jenazah dan Pelayanan Mobil Ambulance

Pasal 24

(1} Pasien yang dirawat di Rumah Sakit Ernaldi Bahar yang

meninggal dunia, dimasukkan ke ruang khusus jenazah.

(2) Jenazah yang tidak dikenal identitasnya maka biaya
perawatan jenazah dibebankan pada Kuman >axiL
Ernaldi Bahar atau instansi sosial lainnya

(3) Komponen retribusi pemulasaraan jenazah meliputi
biaya penyimpanan jenazah.

(4) Retribusi pemulasaraan jenazah sebagaimana dimaksud
dalam ayat (3) tercantum dalam lampiran 1 yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

Pasal 25

(1) Pelayanan mobil ambulance meliputi biaya penggunaan
kendaraan.

(2) Biaya pelayanan mobil ambulance sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalah tercantum dalam
lampiran 1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Gubernur ini.

> =L
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BAB VII
OBAT-OBATAN DAN BAHAN/ALAT
KESEHATAN HABIS PAKAI

Pasal 26
Pengadaan/penggunaan obat berpedoman kepada
Daftar Obat Esensial Nasional (DOEN) dan formularium
yang ditetapkan oleh Rumah Sakit Ernaldi Bahar.
Pengadaan obat di luar DOEN dan formularium Rumah
Sakit Ernaldi Bahar berpedoman pada ketentuan
perundang-undangan yang berlaku.
Daftar obat-obatan dan bahan/alat kesehatan habis
pakai yang dapat disediakan oleh Rumah Sakit
ditetapkan oleh Direktur Rumah Sakit Ernaldi Bahar.
Harga satuan obat dan bahan/alat kesehatan habis
pakai ditetapkan tidak melebihi harga eceran tertinggi.
Obat dan bahan/alat kesehatan habis pakai yang tidak
dapat dipenuhi oleh Rumah Sakit Ernaldi Bahar
(Instalasi Farmasi) dapat diambil di apotik lain (swasta)

berdasarkan resep dokter.

T™ AT T FITT
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PENDIDIKAN, PELATIHAN DAN PENELITIAN
Pasal 27
Setiap badan dan atau perorangan yang mendapatkan

pendidikan, pelatihan dan/atau menggunakan fasilitas
Rumah Sakit ernaldi Bahar dikenakan tarif yang
berlaku.
Besarnya jasa pelayanan pendidikan dan pelatihan
ditetapkan dengan Keputusan Pimpinan BLUD Rumah
Sakit Ernaldi Bahar.
Biaya Pendidikan dan Pelatihan sebagaimana dimaksud
ayat (1) adalah sebagaimana tercantum dalam lampiran
II yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

BAB IX

PENATAUSAHAAN KEUANGAN

Pasal 28
Seluruh pendapatan dari penyelenggaraan pelayanan
kesehatan disetor ke kas BLUD sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
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Seluruh pendapatan fungsional yvang bersumber dari
tarif pelayanan Rumah Sakit Ernaldi Bahar dapat
digunakan secara langsung sesuai ketentuan PPK-
BLUD.

Pemanfaatan pendapatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) untuk menutup biaya operasional dan
peningkatan mutu pelayanan sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Pemanfaatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (3] direncanakan
dalam dokumen.

Rencana Bisnis Anggaran dan dikonsolidasikan dalam
Dokumen Pelaksanaan Anggaran Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah.

Pengalokasian kebutuhan anggaran jasa pelayanan di
Rencana Bisnis Anggaran/Dokumen Pelaksanaan
Anggaran maksimal 25% (dua puluh lima per seratus)
dari rencana pendapatan yang ditetapkan.

Pengalokasian jasa sarana untuk biaya/belanja
program dan kegiatan mengacu pada pemenuhan
"Komponen jasa sarana sefld Ielldalla  poigoiivesiges
mutu pelayanan.

Penatausahaan keuangan biaya pelayanan rawat inap
kelas IIl sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (3)
dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

BAB X
KERJASAMA PELAYANAN

Pasal 29
Dalam upaya peningkatan penyelenggaraan pelayanan
kesehatan Rumah Sakit Ernaldi Bahar dapat melakukan
kerjasama dengan pihak ketiga.
Penyelenggaraan pelaksanaan kerjasama dengan pihak
ketiga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur

dengan Perjanjian Kerjasama.
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BAB XI

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
Pasal 30

(1) Pengawasan pelaksanaan penatausahaan pelayanan
pengelolaan tarif pelayanan adalah  oleh Direktur
Rumah Sakit Ernaldi Bahar.

(2) Pembinaan tekhnis penatausahaan keuangan dilakukan
oleh Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
Provinsi.

BAB XII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 31
Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Gubernur ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Sumatera
Selatan.

Ditetapkan di Palembang
pada ta_nggal 5 November 2014

GUBERNUR SUMATERA SELATAN,

dto

H. ALEX NOERDIN

Diundangkan di Palembang
pada tanggal 5 Hovenber 2014

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI
SUMATERA SELATAN,

dto

H. MUKTI SULAIMAN

BERITA DAERAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
TAHUN 2014 NOMOR .4%..
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